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Lampiran 1. Hasil Wawancara

Proses Perencanaan Perbekalan Farmasi

Apakah proses perencanaan perbekalan farmasi di RSUD Ciamis
menggunakan anggaran yang tersedia? Hasil wawancara menyatakan bahwa : “lya,
perencanan perbekalan farmasi di RSUD Ciamis menggunakan anggaran yang
tersedia”.

Apakah perencanaan menggunakan penetapan prioritas? Hasil wawancara
menyatakan bahwa : “Iya, penetapan prioritas menjadi bagian penting dalam
perencanan dikarenakan terbatasnya sumber daya yang tersedia. Di RSUD Ciamis
selalu memakai langkah-langkah penetapan prioritas. Kami menggunakan langkah-
langkah seperti obat ini memiliki keuntungan dalam hal kepatuhan dan penerimaan
pasien, memiliki rasio manfaat yang tinggi, praktis dalam penyimpanan dan
pengangkutan juga obatnya mudah diperoleh”.

Apakah perencanaan di RSUD Ciamis menggunakan sisa persediaan? Hasil
wawancara menyatakan bahwa : “Iya, di RSUD Ciamis menggunakan sisa
persediaan sebelumnya dengan tujuan untuk mengetahui obat yang memiliki rasio
manfaat yang tinggi dan obat yang memiliki rasio manfaat yang rendah”.

Apakah perencanaan menggunakan data pemakaian tahun lalu? Hasil
wawancara menyatakan bahwa : “lya, data pemakaian perbekalan farmasi tahun
lalu dimanfaatkan untuk perencanaan perbekalan farmasi pertahun. Perencanaan di
RSUD Ciamis menggunakan data pemakaian periode tahun lalu, kami
menggunakan metode konsumsi. Jadi, kami melihat obat-obatan atau alkes apa
yang paling cepat habis biasanya kami order kembali untuk tahun ini”.

Apakah perencanaan menggunakan waktu tunggu pemesanan obat? Hasil
wawancara menyatakan bahwa : “Iya, hal ini dikarenakan adanya perbedaan dalam
hal pengiriman barang dan juga banyaknya pedagang besar farmasi. Perencanaan
di RSUD Ciamis menggunakan waktu tunggu pemesanan obat. Jadi, ada yang
cepat ada yang lama, sebisa mungkin kita pilih yang waktu pengirimannya cepat.

Apakah perencanaan menggunakan rencana pengembangan? Hasil wawancara

menyatakan bahwa : “Iya, ini dilakukan agar mempermudah kita untuk mencapai
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suatu target yang ingin dicapai. Perencanaan di RSUD Ciamis menggunakan
rencana pengembangan. Jadi, kami mentarget dulu apa yang ingin dicapai lalu kita

mulai satu persatu agar apa yang kami kerjakan berjalan dengan efektif”.
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Lampiran 2. Hasil Wawancara

Proses Pengadaan Perbekalan Farmasi

Apakah pengadaan obat sesuai dengan aturan kemenkes? Hasil wawancara
menyatakan bahwa : “Iya, pengadaan obat sesuai dengan aturan kemenkes yang
akan dipakai sudah memiiki dokumen katalog resmi dalam hal tersebut dilakukan e-
purchasing”.

Apakah bahan berbahaya menyertakan Material Safety Data Sheet
(MSDS)? Hasil wawancara menyatakan bahwa : “Iya, ini merupakan sumber
infomasi penting mengenai sifat dari bahan kimia yang digunakan. Semua bahan
berbahaya atau B3 wajib menyertakan Material Safety Data Sheet (MSDS), hanya
bahan berbahaya saja yang memiliki sifat seperti korosif, iritasi, mudah terbakar
dan lain-lain. Tidak hanya dalam bentuk cairan, dulu disini ada formalin tablet.
Tapi, rata-rata ya bentuknya cair bahan B3 nya”.

Apakah bahan sediaan farmasi, alat kesehatan dan BMHP mempunyai
nomor izin edar? “Iya, untuk memastikan sudah terdftar di BPOM sehingga obat
terjamin keamanannya, Kkhasiat dan mutunya. Semua sediaan farmasi, alat
kesehatan dan BHMP wajib mempunyai nomor izin edar karena nomor izin edar
itu bukti legalitas untuk bisa diedarkan, kalau tidak mempunyai nomor izin edar itu
berarti ilegal. Jadi, mempunyai nomor izin edar itu sangat penting”.

Apakah masa kadaluwarsa minimal 2 tahun untuk sediaan farmasi, alat
kesehatan dan BMHP? “lya, agar dalam kondisi tertentu dapat dipertanggung
jawabkan. Disini kadaluwarsa atau expired date itu memang minimal 2 tahun,
kecuali vaksin dan reagen biasanya 1 tahun. Selain vaksin dan reagen itu wajib 2
tahun. Alat kesehtan itu juga ada expired datenya, walaupun itu sebenarnya expired
date kaya pensterilkan jadi sterilisasi cuma ya ada exired datenya. Jadi, kalau sudah
expired date ya sudah tidak boleh dipakai lagi seperti spet, foley catheter, urine bag

itu semua ada expired datenya”.



Lampiran 3 Lampiran Surat Izin Penelitian Dari Kampus
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian dari RSUD Ciamis

36




Lampiran 5 Lokasi Penelitian

37



(Wawancara kepala instalasi farmasi)
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(Rapat Perencanaan & Pengadaan )



